BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Ide yang diangkat melatar belakangi dari pengalaman pribadi dengan
judul “BROKEN HOME SEBAGAI RANGSANG CIPTA PENCIPTAAN
KARYA SENI LUKIS” berhasil direalisasikan dengan jumlah lima buah
karya. Karya yang pertama dengan judul “Strict Parents”, karya kedua
berjudul “Ke mana Rumahku”, karya ketiga dengan judul “Home-Sick”, kaya
keempat berjudul “5 Years Old”, dan karya kelima dengan judul karya
“Traumatis”. Dari karya yang telah diciptakan semuanya merepresentasikan
seorang anak perempuan yang berusia lima tahun sebagai refleksi diri penulis
dan pengalaman kelam yang di alami diusia lima tahun.anak perempuan
dipilih sebagai refleksi diri dari pengkarya dan pemilihan model pada gambar
acuan juga diambil yang berusia sama dengan usia yang ditampilkan pada
karya. Karya seni fukis yang diciptakan sangat memuaskan bagi diri sendiri
baik dari segi konsep, teknik, indeks, distorsi, disformasi, dan secara visual.
Karya yang dibuat dengan teknik plakat yangada pada penciptaan karya seni

lukis.

Karya yang telah dibuat semuanya merepresentasikan objek
pengalaman pribadi. Gagasan ide penciptaan karya seni lukis ini
direalisasikan dengan metode persiapan, perancangan, perwujudan dan
penyajian. Pada saat berlangsungnya proses penggarapan karya adanya

perubahan sketsa dari gelas yang tergeletak menjadi gelas yang pecah hal ini
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dilakukan untuk menambahkan indeks pada karya. Perubahan representasi
boneka yang berdiri menjadi boneka yang jatuh dengan penambahan robekan
di kaki serta badan boneka dilakukan untuk menambah kesan dramatis dan
dari segi komposisi lebih terlihat kesan pertengkaran. Penambahan coretan-
coretan dan tulisan pada karya untuk mewakilkan perasaan dari diri penulis.
Perubahan pada karya dilakukan atas pertimbangan unsur dan prinsip rupa.
Adanya perubahan sketsa selama berkarya dikarenakan dari segi komposisi,
dan penambahan coretan-coretan anak dengan crayon untuk menambahkan

kesan dramatis.

Kendala yang dialami selama proses berkarya selama proses
penggarapan karya antara lain adalah manajemen waktu yang kurang,
semangat yang tidak selalu sama, mood yang tidak selalu sama, lamanya
proses penggarapan karya dan kebingungan dalam mengatur posisi, cahaya
yang berbeda pada karya, bayangan, dan perspektif objek. Perubahan gaya
dan teknik penggarapan karya. Saran-atas bimbingan oleh dasen pembimbing,
dari alumni, dan rekan-rekan yang ikut melihat dalam proses penggarapan
karya maka penciptaan karya seni lukis ini tercapai dengan baik dan

memuaskan.

Saran
Setiap individu mempunyai pengalaman sendiri-sendiri pada ruang

lingkup keluarga, karya yang hadir berangkat dari pengalaman pribadi dari
pengkarya. Kemudian menjadi objek perangsang dalam penciptaan karya seni

lukis. Karya-karya yang dihadirkan adalah untuk menyampaikan kepada
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penikmat karya agar tidak mengambil keputusan buat bercerai, tidak
melakukan kekerasan kepada anak, lebih perhatian kepada anak yang menjadi
korban broken home. Dan juga kepada siapa pun yang juga menjadi korban
broken home agar bisa bangkit dan berani untuk berdiri dan menyuarakan
kisahnya agar lebih didengar dan dapat perlindungan. Konsep, ide, media,
dan teknik sangat penting karena berpengaruh besar terhadap perasaan yang
akan diekspresikan di dalam karya.

Besar harapan saya semoga penciptaan karya, pengamat, pencipta
karya, pengamat, pecinta karya seni dapat mengambil sisi positif.dari karya
lukis dan pengetahuan melalui karya seni lukis ini, semoga dengan
terciptanya karya ini bisa menjadi edukasi bagi penulis dan  siapapun
penikmat yang nantinya akan menjadi orang tua atau yang sudah menjadi
orang tua agar lebih memikirkan dampak sebab akibat dan tidak egois
mengambil tindakan untuk bercerai, dan semoga semua kisah ini berhenti
dipenulis yang menjadi korban broken home. Harapan dari penulis sendiri
semoga karya tugas akhir ini bermanfaat bagi para penikmat, pecinta karya
seni, pelajar, mahasiswa, masyarakat, dan bagi penulis lainnya.. Jika karya
seni yang dihasilkan ada sedikit banyaknya kekurangan dalam laporan karya
seni lukis ini, untuk kepada semua pihak diharapkan kritik maupun saran

yang bersifat membangun untuk kemajuan berkarya seni kedepannya.
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